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ABSTRAK 

Yogi Saputra. NIM:1708201079. “ PROBLEMATIKA WANITA SEBAGAI 

ORANG TUA TUNGGAL DALAM MEMENUHI HAK ANAK PASCA 

PERCERAIAN (Studi Kasus di Kelurahan Kenanga Kecamatan Sumber 

Kabupaten Cirebon) ”, 2021. 

 

Single Parent adalah orang tua tunggal yang memenuhi hak – hak anak 

pasca perceraian secara sendiri,dalam hal ini single parent dituntut sebagai 

kepala keluarga yang harus memenuhi kebutuhan anak-anaknya pasca 

perceraian dilain sisi dari pihak mantan suami tidak memberi nafkah kepada 

anaknya dengan alasan tidak mempunyai pekerjaan tetap, menghilang tidak ada 

kabar setelah bercerai membuat seorang single parent harus mencari nafkah 

sendiri dan masalah yang dihadapi oleh single parent akan memenuhi kebutuhan 

anak-anaknya adalah mengatur waktu untuk mencari nafkah dan juga 

memelihara serta mendidik anak – anak agar tetap berkembang walaupun tanpa 

seorang ayah  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pemenuhan hak – 

hak anak pasca perceraian, Problematika pemenuhan hak-hak anak dan upaya 

mengatasi problematika dalam pemenuhan hak – hak anak pasca perceraian di 

Desa Kelurahan Kenanga. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, data 

yang dikumpulkan dengan cara interview (wawancara), dokumentasi kemudian 

dianalisis dengan metode deskriptif analisis.  

 

Hasil penelitian mengenai “Problematika wanita sebagai orang tua tunggal 

dalam memenuhi hak anak pasca perceraian (studi kasus di Kelurahan Kenanga 

Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon) adalah pertama, seorang single parent 

sudah melakukan pemenuhan hak – hak anak dengan mencari kerja sehingga 

kebutuhan anak pasca perceraian tercukupi dan anak tidak merasa terlantar 

sesuai dengan ketentuan undang – undang nomor 23 tahun 2002 tentang 

perlindungan anak dan undang – undang nomor 1 tahun 1974 tentang 

perkawinan. Kedua, problematika yang dihadapi oleh single parent yaitu masalah 

ekonomi dan fungsi pengawasan dan waktu terhadap anak untuk mengatasi 

problematika tersebut single parent melakukan pemeliharaan terhadap anak 

setelah pulang bekerja atau hari libur bekerja karena waktu yang tepat untuk 

menyeimbangkan antara kewajiban sebagai orang tua untuk mencari nafkah dan 

memelihara serta mendidik anak. Ketiga, upaya single parent dalam pemenuhan 

hak-hak anak yaitu mencari kerja sambilan, pinjaman serta ikut program 

keluarga sejahtera sebagai pemenuhan nafkah anak dan beasiswa,belajar 

private,kesehatan,fungsi pengawasan anak dibantu oleh kakek dan nenek sebagai 

bentuk memelihara serta mendidik anak dari Kelurahan Kenanga menyiapkan 

program santunan serta pelatihan untuk single parent dan anak.  

 

Kata Kunci: Single Parent, Pemenuhan hak – hak anak pasca perceraian 
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ABSTRACT 

Yogi Saputra. NIM:1708201079. "PROBLEMATIC  WOMEN AS SINGLE 

PARENTS IN FULFILLING THE RIGHTS OF CHILDREN POST-

DIVORCE (Case Study in The Village Kenanga Sumber District Cirebon)", 

2021.  
  
Single Parent is a single parent who fulfills the rights of the child after 

divorce on his own, in this case the single parent is required as the head of the 

family that must meet the needs of his children after divorce on the other hand 

from the ex-husband does not provide for his child on the grounds of not having a 

permanent job, disappears no news after divorce makes a single parent have to 

make a living alone and the problems faced by single parents will be met i need 

his children to arrange time to make a living and also to nurture and educate 

children to keep developing even without a father  
  
This study aims to find out how the fulfillment of children's rights after 

divorce, problems of fulfilling children's rights and efforts to overcome problems 

in the fulfillment of rights - rights of children post-divorce in the Village Kenanga 

Village. This research uses qualitative research, data collected by interview, 

documentation and then analyzed by descriptive method of analysis.  

  
The results of the study on "Problematic women as single parents in 

fulfilling the rights of children post-divorce (case study in The Village Kenanga 

Sumber District Cirebon) is the first, a single parent has fulfilled the rights of 

children by finding work so that the needs of children after divorce are fulfilled 

and the child does not feel neglected in accordance with the provisions of law - 

law number 23 of 2002 on child protection and law - law number 1 year 1974 on 

marriage. Second, the problems faced by single parents are economic problems 

and supervisory functions and time for children to overcome the problematic 

single parent performs maintenance of the child after work or holidays work 

because the time is right to balance between obligation as a parent to earn a 

living and nurture and educate the child. Third, the effors of single parent in the 

fulfillment of children’s rights, namely finding part-time work, loans and 

participating i prosperous family programs as the fulfillment of children’s 

livelihoods and scholarships, private learning, health, child supervision functions 

assisted by grandparents as a form of nurturing and educating children from 

Kenanga Village prepare compensation programs and training for single parent 

and children.  

 

 

Keywords: Single Parent, fulfillment of rights - rights of children post-divorce  

 
 
 
 



 

iii 

 

 الملخص

 " انًشأج إضكانٛح كٕانذ ٔحٛذ فٙ انٕفاء تحمٕق اٞطفال تعذ انطلاق  .NIM:1708201079 غٙ ساتٕذشا

 . 0202)دساسح حانح فٙ لشٚح كُٛاَغا سٕيثش يماطعح سٛشتٌٕ(" ، 

  

نٕانذ انٕحٛذ ْٕ انٕانذ انٕحٛذ انز٘ ٚفٙ تحمٕق انطفم تعذ انطلاق يٍ ذهماء َفسّ، ٔفٙ ْزِ انحانح ا

ٚكٌٕ انٕانذ انٕحٛذ يطهٕتا يُّ أٌ ٚكٌٕ سب اٞسشج انرٙ ٚعة أٌ ذهثٙ احرٛاظاخ أطفانّ تعذ انطلاق يٍ 

ئًح، ٚخرفٙ أ٘ أخثاس تعذ َاحٛح أخشٖ يٍ انضٔض انساتك لا ُٚع عهٗ طفهّ عهٗ أساط عذو ٔظٕد ٔظٛفح دا

انطلاق ٚععم أحذ انٕانذٍٚ انٕحٛذٍٚ نكسة انعٛص ٔحذِ ٔسٛرى انٕفاء تانًطاكم انرٙ ٕٚاظٓٓا اٜتاء 

ٔاٞيٓاخ غٛش انًرضٔظٍٛ أحراض أٔلادِ نرشذٛة ٔلد نكسة انعٛص ٔأٚضا نشعاٚح ٔذعهٛى اٞطفال نهحفاظ 

 عهٗ انًُٕ حرٗ يٍ دٌٔ أب 

  

ٗ يعشفح كٛفٛح إعًال حمٕق انطفم تعذ انطلاق، ٔيطاكم إعًال حمٕق انطفم، ٔذٓذف ْزِ انذساسح إن

حمٕق اٞطفال تعذ انطلاق فٙ لشٚح كُٛاَغا.  -ٔانعٕٓد انًثزٔنح نهرغهة عهٗ انًطاكم فٙ إعًال انحمٕق 

ا تطشٚمح ٚسرخذو ْزا انثحس اٞتحاز انُٕعٛح ٔانثٛاَاخ انرٙ ٚرى ظًعٓا عٍ طشٚك انًماتهح ٔانرٕشٛك شى ذحهٛهٓ

 ٔغفٛح نهرحهٛم. 

  

َرائط انذساسح حٕل " انًش إضكانٛح أج كٕانذ ٔحٛذ فٙ انٕفاء تحمٕق اٞطفال تعذ انطلاق )دساسح حانح 

ٔلذ أٔفٗ أحذ انٕانذٍٚ تحمٕق انطفم تئٚعاد  -211فٙ لشٚح كُٛاَغا سٕيثش يماطعح سٛشتٌٕ( ْٙ اٞٔنٗ، 

انمإٌَ سلى  -انطلاق ٔعذو إًْال انطفم ٔفما ٞحكاو انمإٌَ عًم حرٗ ٚرسُٗ ذهثٛح احرٛاظاخ اٞطفال تعذ 

تطأٌ انضٔاض. شاَٛا، انًطاكم انرٙ  2792نسُح  2انمإٌَ سلى  -تطأٌ حًاٚح انطفم ٔانمإٌَ  0220نسُح  01

ٕٚاظٓٓا اٜتاء انٕحٛذٌٔ ْٙ انًطاكم الالرػادٚح ٔانٕظائف ا٠ضشافٛح ٔانٕلد نٟطفال نهرغهة عهٗ 

يُاسة نرحمٛك انرٕاصٌ تٍٛ َفمح انطفم تعذ انعًم أٔ انعًم أٚاو انعطم ٌٞ انٕلدٚؤد٘  انٕانذ انٕحٛذ إضكانٛح 

شانصا، إٌ ظٕٓد اٜتاء انٕحٛذٍٚ فٙ إعًال حمٕق  ٔسعاٚح ٔذعهٛى انطفم.سع كٕانذ نكسة نمًح انعٛصذاانرضاو

يضدْشج، يصم ذحمٛك سثم عٛص انطفم، أ٘ إٚعاد عًم تذٔاو ظضئٙ، ٔلشٔؼ، ٔانًطاسكح فٙ تشايط أسشٚح 

اٞطفال ٔيُحٓى انذساسٛح، ٔانرعهى انخاظ، ٔانػحح، ٔٔظائف ا٠ضشاف عهٗ اٞطفال تًساعذج اٞظذاد 

كطكم يٍ أضكال سعاٚح ٔذعهٛى اٞطفال يٍ لشٚح كُٛاَغا، ذعذ تشايط نهرعٕٚؽ ٔانرذسٚة نٝتاء ٔاٞطفال 

 انٕحٛذٍٚ. 

  

 حمٕق اٞطفال تعذ انطلاق –، ذحمٛك انحمٕق انٕانذ انٕحٛذ انكهًاخ انشئٛسٛح:
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NOTA DINAS 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 خ

 ز

 ض

Alif 

ba‟ 

ta‟ 

sa‟ 

jim 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

Tidak dilambangkan 

Be 

Te 

Es (dengan titik diatas) 

Je 

 غ

 خ

 د

 ر

 س

ha‟ 

kha‟ 

dal 

zal 

ra‟ 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

Ha (dengan titik di bawah) 

Ka dan Ha 

De 

Zet (dengan titik di atas) 

Er 

 ص

 ط

 ش

 ظ

 ؼ

 

zai 

sin 

syin 

sad 

dad 

 

Z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

Zet 

Es 

Es dan Ye 

Es (dengan titik di bawah) 

De (dengan titik dibawah) 

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

Ta 

za 

„ain 

gain 

fa‟ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

Te (dengan titik dibawah) 

Zet (dengan titik dibawah) 

Koma terbalik diatas 

Ge 

Ef 
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 ق

 ن

 ل

 و

ٌ 

Qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

Q 

k 

l 

m 

n 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

ٔ 

ِ 

 ء

٘ 

wawu 

ha‟ 

hamzah 

ya‟ 

W 

h 

‟ 

Y 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa 

Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu fathah (ــــــــَـــ) untuk 

vokal a, kasroh (ـــــــــِــــ) untuk vokal i, dan dhummah  (ـــــــــُــــ) untuk 

vokal u.  Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf yaitu  au yaitu harakat a (fathah) diikuti wawu (و) sukun 

(mati), dan  ai yaitu harakat  a (fathah) diiringi huruf ya’ (ي) sukun (mati). 

 Contoh vokal tunggal :          ََكَسَر    ditulis     kasara  

 ditulis     ja„ala    جَعَلََ                                  

Contoh vokal rangkap : 

1. Fathah + yā‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (أي). 

Contoh:    ََكَيْف       ditulis     kaifa 

2. Fathah + wāwu mati ditulis au (او). 

Contoh:    ََهَوْل       ditulis     haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 
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tanda vokal panjang ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-) 

diatasnya. 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

ََ …ا  Fathah dan alif 
Â a dengan garis di atas 

 ََ  Atau fathah dan ya ...ي

...ي  ِ  Kasrah dan ya Î i dengan garis di atas 

...و  ِ  Dammah dan wau Û 
u dengan garis di 

atas 

Contoh :          ََقاَل        ditulis     qâla                                                            

 ditulis     qîla        قِيْلََ                         

 ditulis     yaqûlu يَ قُوْلَُ                         

 

D. Ta’ Marbuthah  

 Transliterasi untuk ta‟ marbuthah ada dua, yaitu : ta‟ marbuthah 

yang hidup atau mendapat harakat  fathah, kasrah,  dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta‟ marbuthah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 Contoh :          َِرَوْضَةَُاْلَاطْفَال   ditulis   rauḍatul aṭfāl 

اْلَاطْفَالَِرَوْضَةَُ                                  ditulis   rauḍah al-aṭfāl 

 

E. Syaddah 

 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. 
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 Jika huruf  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh  ى

huruf kasrah َّى ِ    , maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh :  رَب َّنَا          ditulis     rabbanâ 

 ditulis     al-ḥaddu          الَحدَ  

 

F. Kata Sandang Alif + Lam (ال) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu atau huruf 

lam diganti dengan huruf  yang mengikutinya. 

Contoh :     َُالرَّجُل       ditulis      ar-rajulu 

 ditulis     as-syamsu     الشَّمْسَُ         

2. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-. 

Contoh :     َُالَْمَلِك           ditulis        al-Maliku 

 ditulis        al-Qalamu           القَلَمَُ           

 

G. Hamzah 

 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka 

ditulis dengan tanda apostrof (‟). 

 

H. Penelitian Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penelitian kata 
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tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisa terpisah per kata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

 Contoh :   ََْرٌَالرَّازقِِي  وَاِنََّاللهََلََوََُخَي ْ

Ditulis:  Wa innallâha lahuwa khair al-râziqîn atau Wa innallâha lahuwa 

khairurrâziqîn 

 

I. Huruf Kapital 

 Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunakan huruf 

kapital sesuai dengan EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk 

penelitian huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf kapital untuk allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

arabnya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf / harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

 Contoh :    ِالبُخارَي  ditulis     al-Bukhârî 

هَقِي                       ditulis     al-Baihaqî   البَ ي ْ



 
 

 
 

 


